
Berbagai kegiatan dise-

lenggarakan dalam Road to

Festival Kopi Purba-lingga

yang berlangsung 10-11

Desember 2021. Di an-

taranya sarasehan kopi,

bursa kopi, lomba seduh,

coaching clinic V60, cupping

session, pentas musik dan

talkshow Gempur Rokok

Ilegal. Acara ini terseleng-

gara berkat dukungan

anggaran Dana Bagi Hasil

Cukai Hasil Tembakau (DB-

HCHT).

"Festival Kopi ini juga un-

tuk menggeliatkan kembali

perekonomian yang selama

ini terdampak pandemi Co-

vid-19," kata Bupati Purba-

lingga, Dyah Hayuning Pra-

tiwi (Tiwi) dalam penutup-

an Road to Festival Kopi

Purbalingga di Purbalingga

Food Center (PFC), Sabtu

(11/12) malam.

Tiwi menambahkan, ke-

rinduan akan festival itu

bisa terbayarkan setelah

situasi dan kondisi di Pur-

balingga semakin membaik.

Bahkan saat ini Pur-

balingga berada pada status

PPKM Level 2 dan sebentar

lagi bisa masuk level 1. "Ki-

ta butuh sinergi dari selu-

ruh stakeholders terkait.

Para pecinta, pegiat, komu-

nitas kopi perlu bersama-

sama memajukan kembali

kopi Purbalingga, sekaligus

memulihkan perekonomian

daerah," tandasnya.

Bupati juga mengajak ma-

syarakat mendukung gerak-

an 'Gempur Rokok Ilegal'

yang sedang digencarkan

Bea Cukai. "Di Purbalingga

saat ini ada sejumlah peru-

sahaan produsen rokok

maupun liquid rokok elek-

trik. Sedikitnya Rp 7,2 miliar

DBHCHT diterima Kabupa-

ten Purbalingga dan bisa

membantu pemerintah da-

lam menggeliatkan pemba-

ngunan," ungkapnya.  (Rus)

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

SELASA WAGE, 14 DESEMBER 2021

(9 JUMADILAWAL 1955) JAWATENGAH
PENGEMBANGAN BENIH KENTANG DI TEMANGGUNG

KBH Kledung Kewalahan Penuhi Permintaan
TEMANGGUNG (KR) -

Kebun Benih Hortikultura

(KBH) Kledung Dinas Per-

tanian dan Perkebunan Pro-

vinsi Jawa Tengah kewala-

han memenuhi permintaan

benih kentang untuk petani.

"Setiap panen benih kentang

langsung habis diserap

petani untuk dibudidayakan

di lahan pertanian mereka,"

kata Koordinator KBH

Kledung, Wardoyo, Petani

harus mengantre untuk

mendapatkan benih," kata

Wardoyo, Minggu (12/12).

Menurutnya, KBH Kle-

dung menghasilkan benih

kentang 28 ton pertahun.

Benih itu ditanam di lahan

KBH Kledung seluas 7 hek-

tare dan setiap hektare ha-

nya ditanami sekali dalam

setahun, menghasilkan be-

nih kentang 4 ton. "Rata-ra-

ta menghasilkan sekitar 28

ton bibit kentang setahun,

kadang bisa lebih dari 30

ton. Biasanya penanaman

bulan Maret dan panen tiga

bulan kemudian. Pada bulan

April dan Mei juga mena-

nam. Selanjutnya di bulan

Agustus dan September juga

tanam,," ungkap Wardoyo.

Diungkapkan pula, dalam

satu tahun 7 hektare bisa di-

tanami, tetapi panennya ti-

dak bersamaan untuk me-

nyiasati ketersediaan benih

supaya ada persediaan se-

panjang waktu. Hal itu di-

lakukan karena tenaga juga

terbatas, sehingga tidak

mungkin KBH Kledung

langsung menanami benih

di lahan seluas 7 hektare.

Dikatakan, syarat pem-

benihan untuk membuat

benih G2 itu satu lahan

hanya boleh ditanami satu

kali sehingga ketika tahun

ini jatuh di bulan Maret,

tahun depan juga tanam di

lahan yang sama di bulan

Maret. Varietas yang dikem-

bangkan di KBH Kledung

adalah Granola Lembang

atau disebut Granola L. 

Sementara ini KBH Kle-

dung hanya melayani per-

mintaan petani dari lingkup

Jawa Tengah. Antara lain

Wonosobo, Banjarnegara,

Magelang dan Purbalingga,

dengan harga Rp 24.000 per-

kilogram. "Permintaan pe-

tani paling banyak Granola

Luntuk jenis sayur. Kentang

untuk benih ini benar-benar

mulus tanpa cacat, tidak

terkena nematoda dan tidak

busuk," jelas Wardoyo. 

Dia menyampaikan, ke-

unggulan varietas Granola L

lebih tahan terhadap serang-

an phytophthora, produksi-

nya bagus, dan mudah di-

kembangkan sehingga pe-

tani banyak yang cocok me-

lakukan budi daya granola L

ini. 

"Sebenarnya kami juga

mengikuti permintaan pa-

sar. Kalau pasar ingin vari-

etas yang lain, kami juga

akan beralih ke varietas

yang dikehendaki masyara-

kat. Saat ini juga ada Gra-

nola Kembang, tetapi per-

mintaannya tidak sebanyak

Granola L," katanya.   (Osy)

FESTIVAL DAN WORKSHOP GEMPUR ROKOK ILEGAL

Bangkitkan Kejayaan Kopi Purbalingga
PURBALINGGA (KR) - Melalui

Festival Kopi Purbalingga, kejayaan kopi
asli Purbalingga diharapkan bisa bangkit
kembali, sekaligus merupakan ajang pro-
mosi mengenai potensi kopi Purbalingga.
Festival diikuti tidak kurag dari 38 merek
kopi kemasan dari Purbalingga, yang sudah
tersedia di sekitar  52 kafe, kedai dan
warung kopi yang tersebar di berbagai
wilayah Purbalingga.

KARANGANYAR (KR) - - Kelompok Sadar

Wisata (Pokdarwis) Desa Sumberbulu Kecamatan

Mojogedang didorong menciptakan batik khas.

Predikat juara I dalam Anugerah Desa Wisata

Indononesia (ADWI) 2021 untuk kategori sovenir

yang diraih, menjadi modal penting menjual produk

tersebut. 

Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga

(Disparpora) Karanganyar, Titis Sri Jawoto opti-

mistis para pegiat wisata di Desa Sumberbulu

mampu berkreasi batik tulis maupun printing yang

diaplikasikan ke berbagai sovenir.

Menurutnya, Pokdarwis Desa Sumberbulu per-

nah mendapatkan pelatihan dari pelaku UKM

Batik Tulis Girilayu Matesih, yang difasilitasi

Disparpora Karanganyar.  Setelah Desa Sumber-

bulu meraih ADWI 2021 Kategori Sovenir, harus di-

gali lagi potensi yang ada di desa tersebut. "Sesuai

penilaian pemerintah, desa ini menunjukkan

adanya kreativitas dari penggerak wisata untuk

mengembangkan produk kerajinan. Paling poten-

sial, mengangkat batik khas Sumberbulu," tandas

Titis Sri Jawoto, Minggu (12/12).

Ia meyakini predikat istimewa dari pemerintah

pusat itu akan mampu mendorong wisatawan

berkunjung ke Desa Wisata Sumberbulu dan berbe-

lanja sovenir. Sejauh ini jenis sovenir yang dijual

adalah kerajinan dari bambu dan lukisan cat

minyak. 

Bahkan beberapa waktu lalu, Menparekraf

Sandiaga Uno memesan lukisan karya seniman

Sumberbulu, saat melihat lebih dekat desa wisata

itu. "Menjadi juara 1 kategori sovenir merupakan

tanggungjawab kami menjaga marwah keputusan

menteri. Sekaligus branding. Suvenir di Desa

Sumberbulu sudah ada dan berkualitas. Tinggal

menambah volume dan marketing," tandas Titis. 

(Lim)

Sumberbulu Kembangkan Batik Tulis

KR-Toto Rusmanto

Bupati Tiwi mengamati produk kopi kemasan asli
Purbalingga.

KR-Zaini Arrosyid

Pekerja sedang memanen benih kentang di lahan
milik KBH Kledung.

KR-Abdul Alim

Pengerjaan sovenir batik di Desa Wisata
Sumberbulu Mojogedang.

GUPITA pun menjadi semakin gelisah

karenanya. Bahkan kadang-kadang jan-

tungnya serasa berhenti mengalir. Ketika

Pandan Wangi duduk tertunduk, tanpa

sesadarnya, dipandanginya gadis itu. Dalam

sekilas, kenangannya langsung melontar ke

Sangkal Putung. Tanpa dikehendakinya

sendiri, Gupita pun mulai membandingkan

kedua gadis itu.

“Pandan Wangi mempunyai banyak

kelebihan,”terdengar kata-kata itu terlonjak

di dasar hatinya. “Anak ini mampu bermain

pedang,”kata-kata itu terdengar terus,

“tetapi ia sama sekali bukan seorang anak

yang manja dan tinggi hati. Ia tahu benar

kewajibannya. Baik sebagai seseorang yang

berpedang, maupun sebagai seorang gadis.

Sambil menyandang pedang, Pandan Wangi

berjongkok di muka api menanak nasi dan

merebus air.”

Tetapi Gupita tergagap ketika tiba-tiba

saja Pandan Wangi mengangkat wajahnya

dan berpaling. Benturan pandangan mata

mereka, membuat keduanya menjadi

gemetar.

Untuk mengusir kesan yang tersirat di

wajahnya, Gupita berkata dengan gugup,

“Bagaimana, Wangi. Aku sudah mengatakan

apa yang harus aku katakan. Sekedar pesan

Gupala.”

Pandan Wangi masih belum menjawab.

Tatapan matanya yang membentur pandang-

an Gupita itu pun segera dilemparkannya

jauh-jauh ke tengah-tengah sawah yang tidak

terpelihara itu. Namun demikian serasa jan-

tungnya berdenyut semakin cepat, sehingga

dadanya seakan-akan menjadi pepat.

Gupita masih saja berdiri tegak di be-

lakang Pandan Wangi. Tetapi kini ia tidak

berani menatap rambut yang hitam yang

bergerak-gerak dibelai angin. Apabila sekali

lagi Pandan Wangi berpaling dan menatap

matanya, mungkin ia akan terbungkam un-

tuk selanjutnya.

“Kau belum menjawab, Pandan

Wangi,”desak Gupita yang gelisah.

Pandan Wangi menark napas dalam-

dalam. Dicobanya untuk menenangkan

hatinya yang bergolak. Karena ia tidak segera

menemukan jawaban, maka tiba-tiba saja ia

bertanya, “Siapakah kalian sebenarnya?”

Pertanyaan itu benar-benar mengejutkan

Gupita, sehingga kini ia-lah yang tidak

segera dapat menjawab.

“Aku akan menjawab pertanyaanmu

apabila aku tahu pasti, siapakah sebenarnya

kalian. Siapakah kau, siapakah Gupala, dan

siapakah gembala tua itu.”

Gupita masih tetap berdiam diri.

Kegelisahannya menjadi semakin mening-

kat. Sementara itu Pandan Wangi masih sa-

ja duduk memandang ke kaki langit di ke-

jauhan. (Bersambung)-f
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